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Abstract:

Capital is a very important component in the development of MSMEs. In Cupak village itself,
capital mapping is still underdeveloped, the problems faced by MSMEs in Cupak village are very
many, especially marketing problems, lack of business capital, and locations that are far from
the outreach of other communities. this research usesquantitative method with linear regression
analysis because this method consists of one variable. With calculations using SPSS as a tool to
calculate the data that has been obtained. With this research it is hoped that it will be useful for
MSME:s in Cupak village and can be used as reference material for MSMEs to analyze,
implement marketing activities in their businesses, as data assistance for the development of
MSMESs and as an evaluation of MSMEs
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Abstrak:

Permodalan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam perkembangan UMKM.
Pada desa Cupak sendiri pemetaan permodalan masih belum berkembang, permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM di desa Cupak sangat banyak terutama pada masalah pemasaran,
kurangnya modal usaha, dan lokasi yang jauh oleh jangkauan masyarakat lain. penelitian ini
menggunakan metode kuntitatif dengan analisis regresi linier karena metode ini terdiri dari satu
variabel. Dengan perhitungan yang menggunakan SPSS sebagai alat menghitung data yang telah
diperoleh. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UMKM di desa Cupak
dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi UMKM untuk menganalisis,
pengimplementasian aktivitas pemasaran dalam usaha mereka, sebagai data bantuan terhadap
perkembangan UMKM dan sebagai evaluasi UMKM

Kata Kunci : Pemetaan Permodalan, UMKM, Analisis Regresi Linier, SPSS
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PENDAHULUAN

Permodalan merupakan bagian yang paling penting dalam perkembangan suatu usaha.
Bagi suatu UMKM yang baru merintis atau yang masih dalam skala kecil menengah, pengelolaan
modal menjadi hal yang paling sangat penting untuk dapat memajukan usaha mereka. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengelola permodalan yaitu salah satunya dengan melakukan
pemetaan permodalan. Pemetaan permodalan merupakan suatu hal yang mendasar dan penting
yang harus ada dalam sebuah UMKM. Pemetaan permodalan sendiri dapat diperoleh berdasarkan
data dari pemetaan desa yang dilakukan.

Strategi pemberian modal usaha bagi usaha mikro pada desa Cupak diharapkan dapat

menjadi insentif bagi pelaku usaha dalam mengembangkan usaha dan diharapkan dapat membawa
usahanya naik kelas. Namun, strategi tersebut perlu ditinjau secara berkala karena setidaknya
terdapat dua hal yang perlu menjadi perhatian. Pertama, literatur dan statistik industri
menunjukkan sebagian besar usaha mikro yang ada di desa Cupak tidak tertarik pada fasilitas
program kredit perbankan. Kedua, masih banyak pelaku usaha mikro yang ada di desa Cupak yang
enggan mengakses permodalan, baik melalui layanan perbankan maupun non-perbankan.

Di Desa Cupak, Jombang pemetaan pemodalan masih belum berkembang. Penduduk Desa
Cupak mengalami masalah dalam pemberdayaan UMKM. Permasalahaan yang dihadapi antara
lain:
1) Permasalahan Strategi Pemasaran

Para pelaku UKM ini tidak mau dipusingkan dengan perencanaan yang berbelit dan
lebih memilih strategi pemasaran umkm yang fleksibel. Alasan ini dikarenakan terbatasnya
anggaran untuk pemasaran, sehingga pengusaha harus menemukan cara yang efektif dalam
memasarkan produk atau jasa dengan biaya pemasaran yang rendah atau bahkan tanpa
mengeluarkan biaya.

2) Permasalahan Daya Saing

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang luar biasa
dalam ekonomi. Akan tetapi, pelaku UMKM tersebut masih memiliki persoalan dalam
meningkatkan daya saing, khususnya di tingkat global.

3) Permasalahan Kurangnya Modal Usaha

Modal jadi salah satu masalah UMKM yang paling sering dialami. Minimnya
modal usaha UMKM menyebabkan kegiatan produksi terhambat sehingga menurunkan
pemasukan. Hal inilah yang membuat pemilik usaha mencari pinjaman modal dari bank,
tapi sayangnya seringkali gagal karena tidak memenuhi persyaratan bank. Alhasil usaha

menjadi mandek dan terpaksa gulung tikar.
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4) Permasalahan Pembukuan Yang Masih Menggunakan Metode Manual

Pemerintah memang sudah menggalakkan digitalisasi UMKM. Namun masih
banyak pelaku usaha yang melakukan pembukuan secara manual. Cara lama ini dinilai
tidak lagi efisien karena dapat meningkatkan risiko human error yang meliputi
kesalahan input jumlah transaksi atau kehilangan seluruh data penjualan. Oleh karenanya,
penting bagi pelaku usaha untuk mengatasi masalah UMKM ini dengan cara yang lebih
praktis. Misalnya, dengan beralih menggunakan pembukuan otomatis atau sistem
pembayaran online yang sudah terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensi desa dalam bidang permodalan
dan mampu membuat kegiatan penelitian dalam bidang pemetaan potensi desa. Sehingga
diharapkan dapat bermanfaat bagi UMKM agar dapat digunakan sebagai bahan referensi
bagi UMKM untuk menganalisis pengimplementasian aktivitas pemasaran dalam usaha
mereka, sebagai data bantuan terhadap perkembangan UMKM dan sebagai evaluasi

UMKM

METODE PELAKSANAAN
Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier, yang akan
memberikan informasi kepada peneliti sebuah gambaran detail tentang pemetaan pemodal pada

UMKM dusun Cupak desa Cupak, kecamatan Ngusikan, Jombang.
Populasi dan Sumber Data

Peneliti akan menggunakan populasi UMKM yang ada di dusun Cupak desa Cupak
kecamatan Ngusikan, Jombang sebanyak 30 UMKM. Sumber data dalam penelitian ini
dikumpulkan dari kuesioner jawaban pemilik UMKM di dusun Cupak desa Cupak kecamatan
Ngusikan, Jombang.
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PEMETAAN
1 2 3 4 6 7 8 9
NO NAMA NAMA | ALAMAT JENIS USIA MASA FAKTOR
USAHA KELAMIN USAHA YANG
MENGEMB
ANGKAN
USAHA
1 SUWANDI | ARANG | DSN. LAKI- 40-49 | 6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 01/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
2 SUPRIYAN | ARANG | DSN. PEREMPU | >50 6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
TO CUPAK, AN TAHU , MODAL
RT 02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
3 SUJA'T ARANG | DSN. LAKI- >50 6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RTO02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
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N,
JOMBAN
G

4 PARDI ARANG | DSN. LAKI- >50 6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RTO04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G

5 GAGUK ARANG | DSN. LAKI- 30-39 | 3-5 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G

6 YATEMAN | ARANG | DSN. LAKI- 30-39 | 3-5 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G

7 AHMAD ARANG | DSN. LAKI- 30-39 | 3-5 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, TAHU , MODAL
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PANDI RT04/02, | LAKI N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
8 |JURI ARANG | DSN. LAKI- >50 | 3-5 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, |LAKI TAHU , MODAL
RT03/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
9 | WAKINI | ANYAM | DSN. PEREMPU |30-39 | 6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT04/02, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
10 | WINARTI | ANYAM | DSN. PEREMPU | 30-39 |6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT02/01, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,

JOMBAN
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G
11 |SUSTIANI | ANYAM | DSN. PEREMPU |30-39 |6-8 TAHUN | TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT04/02, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
12 | YULIS ANYAM | DSN. PEREMPU | 40-49 |9-11 TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU | TAHUN , MODAL
PANDA | RT01/01, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
13 |PARTINI | ANYAM | DSN. PEREMPU | 40-49 |9-11 TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU | TAHUN , MODAL
PANDA | RT04/02, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
14 | SAINI ANYAM | DSN. PEREMPU |>50 |>11 TAHUN | TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT02/01, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
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(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
15 | LAMI ANYAM | DSN. PEREMPU |>50 |>11 TAHUN | TEKNOLOGI
AN CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT03/02, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
16 |RUWANTI | AYAMA | DSN. PEREMPU |30-39 |>6 TAHUN | TEKNOLOGI
N CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT 03/01, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
17 | SUMARLI | AYAMA | DSN. PEREMPU |30-39 |>6 TAHUN | TEKNOLOGI
K N CUPAK, |AN TAHU , MODAL
PANDA | RT 03/02, N USAHA,
N KEC. PEMASARA
(TIKAR) | NGUSIKA N
N,
JOMBAN

G
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18 | SARIATUN | KRIPIK | DSN. PEREMPU | >50 5-6 TAHUN | TEKNOLOGI
GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
19 | WARLIK KRIPIK | DSN. PEREMPU | >50 1-2 TAHUN | TEKNOLOGI
GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
20 | SUAMI KRIPIK | DSN. PEREMPU | >50 5-6 TAHUN | TEKNOLOGI
GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
21 | NURIATI KRIPIK | DSN. PEREMPU | 30-39 | I-2 TAHUN | TEKNOLOGI
GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
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N,
JOMBAN
G
22 | SAMAH KRIPIK | DSN. PEREMPU | >50 1-2 TAHUN | TEKNOLOGI
GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 03/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
23 | SUSNIAW | KRIPIK | DSN. PEREMPU | 30-39 | 1-2 TAHUN | TEKNOLOGI
ATI GADUN | CUPAK, AN TAHU , MODAL
G RT 01/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
24 | DIDIK M. PORAN | DSN. LAKI- 40-49 | 5-6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 03/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
25 | NGATEMA | PORAN | DSN. LAKI- >50 >6 TAHUN | TEKNOLOGI
CUPAK, TAHU , MODAL




PENELITIAN PEMETAAN PERMODALAN UMKM
DUSUN CUPAK DESA CUPAK KECAMATAN NGUSIKAN

KABUPATEN JOMBANG
N G RT 03/02, | LAKI N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
26 | NARDI PORAN | DSN. LAKI- >50 >6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 02/01, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
27 | INDRO AS. | PORAN | DSN. LAKI- 40-49 | >6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
28 | SUTRISNO | PORAN | DSN. LAKI- 40-49 | >6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
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G
29 | DARMAIJI | PORAN | DSN. LAKI- >50 5-6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 02/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G
30 | KASTURI | PORAN | DSN. LAKI- 40-49 | >6 TAHUN | TEKNOLOGI
G CUPAK, LAKI TAHU , MODAL
RT 04/02, N USAHA,
KEC. PEMASARA
NGUSIKA N
N,
JOMBAN
G

Sumber data hasil kuisioner pemilik UMKM desa Cupak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.624 1.350 4.906 .000
X 404 113 561 3.585 .001 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Y
Diolah menggunakan SPSS
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5617 315 290 818 1.722

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y
Diolah menggunakan SPSS

Dari hasil olahan data diatas dapat diketahui:

Variabel X = Variabel Modal Usaha

Variabel Y = Variabel Pengembangan Usaha
Y =6.624 +0.404 X
a = 6.624 artinya bila X sebesar 0, maka Y = 6.624

b =0.404 artinya bila X dinaikkan dengan asumsi variabel lainnya tetap maka Y akan naik sebesar

0.404

R2=0,315 yang berarti variasi Y dipengaruhi oleh variasi X sebesar 40%, sedangkan sisanya 60%

dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak teliti.

Dari Hasil diatas daapat disimpulkan bahwa penelitian menunjukkan masih banyak pelaku

usaha UMKM di desa Cupak tidak memiliki aspirasi untuk bertumbuh dan berkembang karena

berada dalam kondisi yang efektif untuk bekerja sendiri. Oleh karena itu, pengukuran keberhasilan

UMKM di desa Cupak berdasarkan perkembangan jumlah unit usaha memang penting, namun hal

itu bukan yang utama karena ukuran tersebut tidak mencerminkan subsequent growth. Baik karena

pilihan mandiri ataupun karena terkondisikan, unit usaha mikro dalam kategori ini akan tetap

berskala kecil meski mereka bisa bertahan dalam waktu yang panjang.
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Akses UMKM ke pembiayaan yang masih rendah tersebut juga terkait dengan hambatan
pengembangan usaha lainnya. Akses ke perizinan, terutama untuk membuka usaha dan
meningkatkan mutu produk, termasuk pemasaran dan distribusi produk, merupakan masalah lain
yang menghambat pengembangan UMKM di desa Cupak. Pengembangan UMKM memerlukan
kebijakan yang memiliki sasaran di setiap proses dari masa ke masa. Namun hal tersebut
memerlukan sumber daya besar karena jumlah usaha mikro dan kecil di desa Cupak sangat besar.

SIMPULAN
Pemberian modal usaha bagi usaha mikro pada desa Cupak diharapkan dapat menjadi

insentif bagi pelaku usaha dalam mengembangkan usaha dan diharapkan dapat membawa
usahanya naik kelas. Namun, strategi tersebut perlu ditinjau secara berkala karena setidaknya
terdapat dua hal yang perlu menjadi perhatian. Penelitian juga menunjukkan bahwa banyak pelaku
usaha UMKM di dusun Cupak tidak memiliki aspirasi untuk bertumbuh dan berkembang karena
berada dalam kondisi yang efektif untuk bekerja sendiri.

Pengukuran keberhasilan UMKM di desa Cupak berdasarkan perkembangan jumlah unit
usaha memang penting, namun hal itu bukan yang utama karena ukuran tersebut tidak
mencerminkan subsequent growth. Baik karena pilihan mandiri ataupun karena terkondisikan, unit
usaha mikro dalam kategori ini akan tetap berskala kecil meski mereka bisa bertahan dalam waktu
yang panjang. Akses UMKM ke pembiayaan yang masih rendah tersebut juga terkait dengan
hambatan pengembangan usaha lainnya. Akses ke perizinan, terutama untuk membuka usaha dan
meningkatkan mutu produk, termasuk pemasaran dan distribusi produk, merupakan masalah lain
yang menghambat pengembangan UMKM di desa Cupak. Pengembangan UMKM memerlukan
kebijakan yang memiliki sasaran di setiap proses dari masa ke masa. Namun hal tersebut
memerlukan sumber daya besar karena jumlah usaha mikro dan kecil di desa Cupak sangat besar.
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